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KATA SAMBUTAN
KETUA KONSIL KEDOKTERAN INDONESIA

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Kemajuan yang pesat dalam bidang ilmu pengetahuan khususnya iptek di
bidang kedokteran / kedokteran gigi menuntut tersedianya sumber daya
manusia yang handal dan terampil serta profesional dalam hal memberikan
pelayanan kepada masyarakat. Di lain pihak, tersedianya alat dan teknologi
yang canggih akan mudah memperoleh informasi dengan cepat sehingga
masyarakat sebagai pengguna sadar akan hak-haknya disamping kewajiban-
kewajiban yang harus ia penuhi.

Perlu kita sadari bahwa akhir-akhir ini dirasakan adanya peningkatan keluhan
masyarakat baik di media elektronik maupun media cetak terhadap tenaga dokter
dan dokter gigi dalam memberikan pelayanan kesehatan. Kita memahami bahwa
pelayanan kesehatan merupakan proses hilir, baik buruknya pelayanan kesehatan
ditentukan proses dari hulu, yaitu pendidikan profesi kedokteran /
kedokteran gigi.

Semua ini tentu tidak terlepas dari bagaimana proses pendidikan yang dijalani
tenaga kesehatan tersebut sehingga benar-benar memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang memadai sebelum terjun di tengah-tengah masyarakat.

Buku standar kompetensi dokter gigi ini merupakan bagian dari standar
pendidikan profesi dokter gigi. Buku standar pendidikan profesi dokter gigi
serta standar kompetensi dokter gigi disusun sebagai acuan standar dalam
penyelenggaraan pendidikan kedokteran gigi. Kepada tim penyusun dan para
kontributor, kami ucapkan selamat dan penghargaan atas dedikasi dan terbitnya
buku standar kompetensi dokter gigi ini.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Jakarta,  November 2006

Hardi Yusa, dr., SpOG, MARS
Ketua Konsil Kedokteran Indonesia
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KATA SAMBUTAN
KETUA KONSIL KEDOKTERAN GIGI

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Dengan memanjatkan puji dan syukur kepada Alllah SWT atas bimbingan,
petunjuk dan kekuatan-Nya kepada kita, buku Standar Kompetensi Dokter
Gigi yang pertama di Indonesia. Buku ini merupakan hasil karya berbagai
pihak selaku stakeholders Konsil Kedokteran Indonesia (KKI) seperti yang
diamanahkan oleh Undang-Undang No. 29 tahun 2004 tentang Praktik
Kedokteran.

Buku ini juga merupakan pemikiran dan cerminan para stakeholders Konsil
Kedokteran Indonesia di dalam upaya mereka untuk meningkatkan mutu
dokter gigi di Indonesia. Kami sangat berharap agar buku ini dapat dijadikan
acuan bagi seluruh pimpinan dan dosen Fakultas Kedokteran Gigi di Indonesia
dalam menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas.

Pada kesempatan ini kami ucapkan terima kasih dan penghargaan yang
setinggi-tingginya kepada Asosiasi Fakultas Kedokteran Gigi Indonesia,
Kolegium Dokter Gigi Indonesia, Persatuan Dokter Gigi Indonesia, Asosiasi
Rumah Sakit Gigi dan Mulut Pendidikan, Departemen Kesehatan dan
Departemen Pendidikan Nasional, terutama kepada mereka yang duduk
dalam kelompok kerja  Divisi Pendidikan Konsil Kedokteran Indonesia yang
selama ini telah bekerja keras menyusun standar pendidikan ini. Semoga
segala upaya yang telah dilakukan ini akan mendapat bimbingan serta kekuatan
yang tiada henti dari Allah SWT, Amien.

Jakarta,  November 2006

Prof. Dr. Roosje Rosita Oewen drg.SpKGA
Ketua Konsil Kedokteran Gigi
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KATA PENGANTAR

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih dan Penyayang, atas perkenan dan
ridho-Nya Buku Standar Kompetensi Dokter Gigi dapat diterbitkan oleh Konsil
Kedokteran Indonesia (KKI).  Buku Standar kompetensi dokter gigi ini disusun
berdasarkan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dari AFDOKGI  yang
diserahkan kepada Konsil Kedokteran Gigi (KKG) pada tanggal 7 Juli 2005.
AFDOKGI menyusun KBK untuk menggantikan Kurikulum Inti Pendidikan
Dokter Gigi (KIPDGI) II. Hasil Kongres PDGI juga digunakan sebagai asupan
untuk menyusun Standar Kompetensi drg ini.

Mekanisme kerja divisi Standar pendidikan dokter gigi KKG diawali dengan
pembentukan kelompok kerja (Pokja). Anggota Pokja terdiri dari unsur-unsur
Majelis Kolegium Kedokteran Gigi (MKKGI), Kolegium Dokter Gigi (KDGI),
Asosiasi Fakultas Kedokteran Gigi Indonesia (AFDOKGI), Asosiasi Rumah
Sakit Gigi dan Mulut Pendidikan (ARSGMP), PDGI, Diknas dan Depkes. Pokja
dibagi menjadi 3 subpokja, yaitu standar pendidikan dokter gigi, standar
pendidikan dokter gigi spesialis dan Contuining Professional Development
(CPD). Seluruh pertemuan pokja maupun pleno dengan stakeholders difasilitasi
oleh KKI.  Penyusunan buku ini memerlukan pemikiran, tenaga, waktu dan
dana, baik dari KKI yang memfasilitasi maupun stakeholder yang mempunyai
komitmen tinggi dalam meningkatkan mutu lulusan. Kebersamaan dalam
penyusunan buku ini diwujudkan dari dedikasi anggota Pokja pada pertemuan
yang dilakukan hampir setiap bulan. Draf awal dibahas pada pertemuan Pokja
di Hotel Grand Aquila Bandung bulan September 2005. Pada saat tersebut
disepakati standar kompetensi drg perlu diselesaikan lebih dahulu sebelum
menyusun standar kompetensi drg spesialis.

Penyusunan Standar kompetensi dokter gigi terdiri dari domain (area
kompetensi, kompetensi utama dan kompetensi penunjang. Draf domain dan
kompetensi utama dokter gigi disepakati oleh Pokja pada pertemuan bulan
Desember 2005. Kemudian draf tersebut didiseminasikan ke stakeholders
untuk mendapat asupan. Perbaikan draf yang berulang-ulang dilakukan oleh
pokja sampai menjadi draf final di bulan Februari 2006. Selanjutnya dilakukan
sosialisasi draf final pada pertemuan AFDOKGI. Kemudian pada pertemuan
di KKI tanggal 9 Maret 2006 telah disepakati dan ditandatangani berita acara
penetapan standar kompetensi utama dokter gigi oleh para ketua  AFDOKGI,
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MKKGI, Kolegium dokter gigi, Kolegium dan Ikatan Dokter gigi Spesialis,
Asosiasi RSGM Pendidikan.

Pada pertemuan KKI, Pokja dan stakeholders di Bandung April 2006,
stakeholders mengharapkan penyusunan standar kompetensi dokter gigi
dilanjutkan sampai kompetensi penunjang. Draf kompetensi Penunjang dan
perbaikannya dilakukan dalam beberapa pertemuan Pokja di bulan Mei di
KKI dan Juni di Bandung, kemudian didiseminasi pada stakeholders untuk
memperoleh asupan. Kesepakatan kompetensi penunjang dokter gigi dilakukan
pada pertemuan di Bandung, Juni 2006. Selanjutnya draf final standar
kompetensi dokter gigi ditetapkan oleh KKI dan stakeholders pada pertemuan
tanggal 6 November 2006, dan disahkan oleh KKI 9 November 2006, melalui
Surat Keputusan KKI No.23/KKI/KEP/XI/2006 tahun 2006. Tugas selanjutnya
adalah mengembangkan standar kompetensi ini menjadi kurikulum oleh setiap
institusi pendidikan agar siap untuk dilaksanakan pada tahun ajaran 2007/2008,
sesuai dengan berlakunya UU Praktik Kedokteran pada April 2007.

Akhir kata ungkapan terimakasih dan penghargaan yang tinggi ditujukan
kepada semua pihak yang memberikan pemikiran, waktu dan tenaga sehingga
buku ini dapat diterbitkan dan terpulang bagi Allah SWT segala puji atas
karunia dan hidayah-Nya.

Jakarta, November 2006

Retno Hayati – Afi Savitri
Divisi Standar Pendidikan Dokter Gigi
Konsil Kedokteran Gigi - KKI
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KEPUTUSAN  KONSIL  KEDOKTERAN  INDONESIA
NOMOR  23/KKI/KEP/XI/2006

TENTANG
PENGESAHAN  STANDAR  KOMPETENSI DOKTER GIGI

KONSIL KEDOKTERAN INDONESIA,

Menimbang   : a.  bahwa telah disusun standar kompetensi dokter gigi
sesuai dengan Berita Acara Penyerahan Hasil Penyusunan
Standar Kompetensi Dokter Gigi yang ditanda tangani
pada tanggal 6 Nopember 2006 di Bandung oleh Konsil
Kedokteran Gigi bersama dengan Kolegium Dokter Gigi
Indonesia (KDGI), Asosiasi Fakultas Kedokteran Gigi
(AFDOKGI), dan Asosiasi Rumah Sakit Gigi dan Mulut
Pendidikan (ARSGMP) sesuai dengan Pasal 8 huruf c
Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004 tentang Praktik
Kedokteran beserta penjelasannya;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a dan sebagai pelaksanaan dari
Pasal 8 huruf c Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004
tentang Praktik Kedokteran, dipandang perlu
mengesahkan Standar Kompetensi Dokter Gigi dengan
Keputusan Konsil Kedokteran Indonesia;

Mengingat    : 1.  Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1992 Nomor 100, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3495);

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 4301);
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3. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004 tentang Praktik
Kedokteran (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 116, Tambahan lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4431);

                         M E M U T U S K A N :

Menetapkan  :

Kesatu : KEPUTUSAN KONSIL KEDOKTERAN INDONESIA
TENTANG PENGESAHAN STANDAR KOMPETENSI
DOKTER GIGI.

Kedua : Mengesahkan Standar Kompetensi Dokter Gigi sebagaimana
tercantum dalam Lampiran Keputusan ini.

Ketiga : Standar Kompetensi Dokter Gigi sebagaimana dimaksud
dalam Diktum Kedua merupakan acuan dan diperuntukkan
bagi semua pihak yang terkait dalam penyelenggaraan
pendidikan profesi dokter gigi.

Keempat  : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal di tetapkan.

Ditetapkan  di Jakarta
pada tanggal 9 Nopember 2006

KONSIL KEDOKTERAN INDONESIA
KETUA,

HARDI YUSA, dr, Sp.OG, MARS
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